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SUMMARY

ANGLIE DWI YANTI. DNA Barcoding of Kissing Gourami (Helostoma
temminckii) from Kelekar River And Lebung Ulak Kemang Based On
Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene. (Supervised by MOCHAMAD
SYAIFUDIN)

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is a native freshwater widely
distributed in Southeast Asia such as Thailand, the Philippines, and Malaysia. The
varied distribution of kissing gourami in different environments or habitats can
cause genetic diversity. The purpose of this study was to determine the
morphological, morphometric and meristic characteristics, analyze the diversity of
mitochondrial COl gene sequences, and determine the genetic distance and
phylogenetic between kissing gourami species, as well as the water quality of
kissing gourami habitat. This research was conducted in November 2024-
February 2025. Fish and water samples were taken from Kelekar River and
Lebung Ulak Kemang. DNA barcoding stages included DNA extraction, DNA
amplification using PCR, electrophoresis, and COI gene sequencing. The COI
mtDNA gene fragment was amplified at 50.8°C for 30 seconds with 35 cycles.
The nucleotide length of kissing gourami from Kelekar River and Lebung Ulak
Kemang was 544 base pairs (bp). Samples of fish from Kelekar River and Lebung
Ulak Kemang had similar percentages of 99.06-100%. Samples (HSK1, HSK2
HSK3, HSK4, HSK5, HLK1, HLK3 and HLK4) had a genetic distance of 0.0000
(0%), however all the samples had a genetic distance value of 0.002 (0.2%) with
HLK2. Phylogenetic tree construction resulted in all samples were grouped in the
first subcluster. The water quality parameters of the two locations included
temperature of 31.3-34.2°C, pH 3.3-6.4, DO 4.4-5.8 mg L™}, TDS 0.13-2.15 mg L’
! alkalinity 10-64 mg L™ and ammonia 0.068-0.342 mg L™.
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RINGKASAN

ANGLIE DWI YANTI. DNA barcode Ikan Tambakan (Helostoma temminckii)
Asal Sungai Kelekar dan Lebung Ulak Kemang Berdasarkan Gen Sitokrom C
Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN)

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan ikan air tawar yang
tersebar luas di Asia Tenggara seperti Thailand, Filipina, dan Malaysia.
Bervariasinya penyebaran ikan tambakan pada lingkungan atau habitat yang
berbeda dapat menyebabkan terjadinya keragaman genetik. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui karakteristik morfologi, morfometrik dan meristik,
menganalisis keragaman sekuens gen COI mitokondria, mengetahui jarak genetik
dan filogenetik antar spesies ikan tambakan, serta kualitas air habitat ikan
tambakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024-Februari 2025.
Sampel ikan dan sampel air diambil dari Sungai Kelekar dan Lebung Ulak
Kemang. Tahapan DNA barcoding meliputi ekstraksi DNA, amplifikasi DNA
menggunakan PCR, elektroforesis, dan sekuensing gen COI. Fragmen gen COI
mtDNA diamplifikasi pada suhu 50,8°C selama 30 detik dengan 35 siklus.
Panjang nukleotida yang dihasilkan pada ikan tambakan asal Sungai Kelekar dan
Lebung Ulak Kemang berukuran 544 pasang basa (pb). Sampel ikan tambakan
asal Sungai Kelekar dan Lebung Ulak Kemang memiliki persentase kemirian
berkisar 99,06-100%. Ikan tambakan (HSK1,HSK2 HSK3, HSK4, HSK5, HLK1,
HLK3 dan HLK4) memiliki jarak genetik sebesar 0,0000 (0%), namun
keseluruhan sampel tersebut memiliki nilai jarak genetik sebesar 0,002 (0,2%)
dengan sampel HLK2. Kontruksi pohon filogenetik menghasilkan semua sampel
berada pada subcluster pertama. Nilai kualitas air yang di kedua lokasi tersebut
meliputi suhu berkisar 31,3-34,2°C, pH 3,3-6,4, oksigen terlarut 4,4-58 mg L™, TDS
0,13-2,15 mg L™, alkalinitas 10-64 mg L™ dan amonia 0,068-0,342 mg L™.

Kata kunci: gen COI, ikan tambakan, Lebung Ulak Kemang, Sungai Kelekar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan ikan air tawar yang
tersebar luas di Asia Tenggara seperti Thailand, Filipina, dan Malaysia. lkan
tambakan merupakan salah satu jenis ikan yang berpotensi untuk dikembangkan
karena ikan ini merupakan termasuk dalam spesies yang mampu beradaptasi
terhadap kondisi perairan yang marginal, termasuk di perairan dengan tingkat
keasaman yang rendah (Sirodiana dan Irawan, 2019). Ikan tambakan termasuk
dalam ikan dengan pertumbuhan yang lambat dengan laju pertumbuhan harian
1,5% hari™(Arifin et al., 2019). Jika dibandingkan dengan ikan lele dengan nilai
laju pertumbuhan harian mencapai 3,37% hari ™ (Kesuma et al.,2019). Muslim
dan Syaifudin (2022), mengemukakan adanya sebaran ikan pada dataran banjir
Kelekar Kabupaten Ogan lIlir sebanyak 1509 individu yang mewakili 24 spesies
dan terindentifikasi salah satunya yaitu ikan tambakan. lkan ini juga dapat
ditemukan di Danau Teloko, Kabupaten Ogan Komering Ilir (Nizar et al., 2022),
Lebak Lebung Kemayan, Kabupaten Banyuasin (Fatriani et al., 2022), Sungai
Ogan (Arisuryanti et al., 2019), Sungai Batang, Kalimantan Selatan (Ahmadi,
2021). Spesies perairan yang berkerabat dekat, memiliki kesamaan serta karakter
morfologi yang tumpang tindih menyebabkan sulit untuk dibedakan (Gaffar dan
Sumarlin, 2020). Selain itu identifikasi melalui pendekatan dengan morfologi ikan
dari telur dan larva akan sangat sulit dilakukan dan dapat memungkinkan akan
terjadi kesalahan identifikasi (Shen et al., 2016). Oleh karena itu perlu dilakukan
identifikasi molekuler seperti analisis DNA untuk membedakan spesies yang
tampak serupa.

Identifikasi yang menggunakan penanda molekuler penting dalam
taksonomi, karakterisasi, konversi dan pengelolaan sumberdaya genetik untuk
budidaya perikanan yang berkelanjutan. Sitokrom C oksidase subunit 1 (COIl)
merupakan gen dalam genom mitokondria (MtDNA) yang digunakan sebagai

barcode DNA. Teknik molekuler ini dapat digunakan dalam menentukan analisis
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genetik secara sistematis, populasi serta memiliki peran dalam seleksi keragaman
genetik ikan (Syaifudin et al., 2023). Gen yang paling umum digunakan dalam
sekuensing DNA ikan air tawar adalah gen COIl. Barcoding DNA memiliki peran
penting dalam mengidentifikasi genetika suatu spesies, status genetika dalam
proses perkembangbiakan ikan (Syaifudin et al., 2019). Kelebihan dari teknik
DNA barcoding yaitu dapat mengidentifikasi suatu spesies dengan berbagai taksa
yang memiliki kesulitan saat dibedakan baik secara morfologi dan melalui cara
identifikasi tradisional (Ward, 2009). Penerapan metode DNA barcoding
menggunakan gen COIl sudah dilakukan pada beberapa penelitian seperti pada
ikan sepat siam dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), ikan gabus dan serandang
(Syaifudin et al., 2020), ikan lais timah (Syaifudin et al., 2021), ikan kepala timah
dan betok (Mustikasari dan Agustiani, 2021), ikan sepatung (Syaifudin et al.,
2023), ikan tuna (Binashikhbubkr et al., 2024) dan ikan sidat (Huyen dan Linh,
2020., Maulidya et al., 2025). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Binashikhbubkr et al. (2024), menunjukkan keefektifan gen COI dalam
mengidentifikasi 20 spesies yang berbeda untuk mengetahui keragaman genetik
dan struktur populasi.

Penelitian terkait DNA barcoding ikan tambakan sudah pernah dilakukan di
Sungai Ogan dengan menggunakan sekuens parsial dua gen mitokondria yaitu 16s
rRNA dan COI (Arisuryanti et al., 2019) dan ikan tambakan asal Malaysia (NCBI,
2024). Namun belum ada penelitian DNA barcoding ikan tambakan asal Sungai
Kelekar dan Lebung Ulak Kemang. Perbedaan karakteristik antara dua lokasi
yaitu Sungai Kelekar dan Lebung Ulak Kemang menyebabkan keragaman genetik
pada ikan tambakan. Sungai kelekar merupakan sungai yang mengalir sepanjang
Kabupaten Ogan Ilir melintasi wilayah Kecamatan Indralaya sampai Kecamatan
Pemulutan. Sedangkan, Lebung Ulak Kemang terletak di Kecamatan Pampangan,
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan ekosistem perairan ini airnya dipengaruhi oleh
musim serta letaknya disekitar Sungai Komering. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui persentase identitas, jarak genetik, filogenetik dan
kualitas air habitat ikan tambakan yang berasal dari kedua lokasi tersebut melalui
DNA barcoding
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1.2. Rumusan Masalah

Ikan tambakan mengalami variasi genetik yang berarti bahwa individu-
individu dalam populasi tersebut memiliki perbedaan genetik satu sama lain.
Keragaman genetik pada ikan tambakan dapat disebabkan oleh perbedaan
karakteristik antara dua lokasi yaitu Sungai Kelekar dan Lebung Ulak Kemang.
Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk mengetahui status genetik dengan
identifikasi dan analisis molekuler terhadap ikan tambakan yang berasal dari
kedua sungai tersebut melalui DNA barcoding menggunakan gen COI. Tingkat
keakuratan yang dimiliki gen COI dalam mengidentifikasi spesies menunjukkan

bahwa gen tersebut berguna sebagai barcode DNA.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui karakteristik morfologi, morfometrik, dan meristik ikan tambakan
2. Mengetahui persentase kemiripan gen COI mtDNA ikan tambakan
3. Mengetahui jarak genetik dan filogenetik antar spesies ikan tambakan dari

Sungai Kelekar dan Lebung Ulak Kemang dengan data GenBank

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
kekerabatan genetik untuk seleksi induk dalam pengembangan budidaya ikan
rawa khususnya pada ikan tambakan yang berasal dari Sungai Kelekar dan

Lebung Ulak Kemang di perairan Sumatera Selatan
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